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Abstract 
A green campus is a campus that cares about, is environmentally friendly, and has 
implemented sustainable management. The green campus is also a reflection of the entire 
academic community who pays attention to aspects of health, work safety, and 
environmental conditions. The Bali Tourism Polytechnic (Poltekpar) is a tourism university 
in its development that has made innovations towards the implementation of a green 
campus. The purpose of the study was to analyze student perceptions of the development of 
Poltekpar as a green campus in Bali. The survey was conducted on 100 students regarding 
the implementation of a green campus at the Bali Tourism Polytechnic. The sampling 
technique was purposive sampling and quota sampling then analyzed by qualitative 
descriptive method. Students stated that they strongly agreed that the Bali Tourism 
Polytechnic would become a green campus in terms of the use of electrical energy, water, 
waste and waste treatment, management of biodiversity and ecosystems, internet connection 
and transportation. Bali Tourism Polytechnic students want some improvements, are: 22% 
for offices and classrooms, 21% for waste and sewage treatment, 15% each for green open 
land and electrical energy, 12% for IT, 6% for water resources, 5% for transportation and 
4% for laboratory repairs. 
 

Keywords: education, green campus, tourism, polytechnic 
 

Abstrak 
Kampus hijau (green campus) merupakan kampus yang peduli dan berbudaya lingkungan 
serta telah menerapkan pengelolaan secara berkesinambungan. Kampus hijau juga 
merupakan hasil refleksi dari seluruh civitas akademika untuk memperhatikan aspek 
kesehatan, keselamatan kerja serta kondisi lingkungan sekitarnya. Politeknik Pariwisata 
(Poltekpar) Bali merupakan perguruan tinggi negeri pariwisata dalam pengembangannya 
telah melakukan inovasi menuju pada penerapan green campus. Tujuan penelitian adalah 
untuk penganalisis persepsi mahasiswa terhadap pengembangan Poltekpar sebagai green 
campus di Bali. Survey dilakukan terhadap 100 mahasiswa dengan teknik pengambilan 
sampel secara purposive sampling dan kuota sampling serta dianalisis dengan cara 
deskriptif kualitatif. Mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa Poltekpar Bali menjadi 
green campus yang ditinjau dari aspek penggunaan energi listrik, air, pengolahan limbah 
dan sampah, pengelolaan keanekaragaman hayati dan ekosistem, koneksi internet dan 
transportasi. Mahasiswa Poltekpar Bali menginginkan beberapa perbaikan yaitu : 22% 
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untuk kantor dan ruang kelas, 21% untuk pengolahan sampah dan limbah, 15% masing-
masing untuk lahan terbuka hijau dan energy listrik, 12% untuk IT, 6% untuk sumberdaya 
air, 5% untuk transportasi dan 4% untuk perbaikan laboratorium. 
 
Kata Kunci: green campus,  pendidikan,  politeknik, pariwisata  
 

1. PENDAHULUAN 
Isu perubahan iklim, pencemaran 

air, udara, tanah dan sumberdaya alam 
serta berkurangnya lahan hijau 
mempengaruhi kehidupan lingkungan 
kampus. Kampus menjadi sebuah agen 
perubahan yang berperan untuk dapat 
menciptakan tempat yang aman, bersih, 
indah, hijau dan sehat. Kampus hijau 
adalah kampus yang menerapkan 
efisiensi energi yang rendah emisi, 
konservasi sumberdaya dan 
meningkatkan kualitas lingkungan 
dengan mendidik warganya untuk 
menjalankan pola hidup sehat (Prastiwi, 
2021). 

Peningkatan konsumsi energi yang 
signifikan dan fasilitas kampus yang 
kurang dimanfaatkan, pendidikan tinggi 
di China berkembang pesat. Perguruan 
tinggi sangat penting untuk menciptakan 
masyarakat yang berkelanjutan karena 
mereka bertanggung jawab atas 
transformasi pengetahuan, 
pengembangan inovasi teknologi, dan 
penanaman bakat ilmiah. Baik 
masyarakat maupun universitas sendiri 
telah memberikan banyak perhatian 
pada gagasan kampus hijau. Oleh karena 
itu, sangat penting untuk memahami 
sepenuhnya keadaan pengembangan 
kampus hijau untuk menentukan 
langkah maju dengan strategi yang 
sesuai (Tan et al., 2014). 

Tidak ada satu pun kampus yang 
sepenuhnya merangkul setiap aspek 
keberlanjutan, tetapi banyak institusi 
perguruan tinggi adalah pemimpin yang 
kuat di berbagai bidang. Sebagai 
pemimpin dunia dalam penelitian, 
inovasi, dan pendidikan, universitas dan 
perguruan tinggi adalah tempat utama 
untuk mengatasi masalah global ini dan 
mendorong tindakan progresif dalam 
generasi sekarang dan mendatang. 
Pendekatan eco-campus merupakan 

peluang untuk memulai perubahan 
paradigma budaya, di mana universitas 
dan perguruan tinggi menjadi pemimpin 
global dalam keberlanjutan (Finlay & 
Massey, 2012). 

Implementasi green campus yang 
lebih efisien melalui pemusatan pada 
pandangan mahasiswa tentang 
keberlanjutan dan gerakan kampus hijau. 
Selain itu, institusi pendidikan tinggi 
dianggap sebagai kontributor terpenting 
dari pembangunan berkelanjutan dan 
diharapkan untuk melanjutkan kegiatan 
pendidikan mereka di kampus hijau 
untuk meningkatkan pengaruhnya 
terhadap peningkatan masyarakat (Tezel 
et al., 2018). 

Universitas Malaysia menunjukkan 
fakta bahwa lembaga pendidikan tinggi 
negara Malaysia saat ini menerapkan 
praktik hijau di kampus mereka untuk 
mencapai keberlanjutan (Anthony Jnr, 
2021). Pembangunan berkelanjutan 
didefinisikan sebagai "pembangunan 
yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 
mengurangi kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi kebutuhan 
mereka sendiri" (United Nation, 1987) 
dan mengacu pada jaminan 
keseimbangan kondisi ekonomi, sosial 
dan lingkungan saat membuat setiap 
pengembangan. Program green campus, 
bagaimanapun, tidak bisa menjadi 
keinginan ideal semua orang jika 
universitas tidak cukup siap untuk itu. 
Misalnya, beberapa institusi mungkin 
berusaha untuk menggunakan lebih 
sedikit AC untuk menghemat energi. 
Akan lebih baik jika ada bangunan hijau, 
yang dibangun dengan ventilasi alami 
dan tidak terlalu mengandalkan AC 
(Tiyarattanachai & Hollmann, 2016). 

Lembaga-lembaga pendidikan 
tinggi ditangani sebagai kontributor 
paling penting dari pembangunan 
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berkelanjutan dan diharapkan untuk 
melanjutkan kegiatan pendidikan 
mereka di kampus-kampus hijau untuk 
meningkatkan pengaruhnya terhadap 
peningkatan masyarakat (Geng et al., 
2013),(Leal Filho et al., 2015). Rencana 
strategis menjadi alat yang ampuh untuk 
pelacakan mandiri, penetapan tujuan, 
dan promosi praktik yang dapat 
dialihkan menuju pencapaian kampus 
dan komunitas universitas yang benar-
benar berkelanjutan (Sonetti et al., 
2016). 

Berdasarkan UI Green Metric World 
University Ranking tahun 2019 ada 10 
kampus di Indonesia yang dikategorikan 
sebagai kampus hijau (Green Campus) 
yaitu: Universitas Indonesia, Institut 
Teknologi Sepuluh November, Institut 
Pertanian Bogor, Universitas 
Diponegoro, Universitas Sebelas Maret, 
Universitas Negeri Semarang, Universitas 
Brawijaya, Institut Teknologi Bandung, 
Universitas Andalas dan Telkom 
University (www.idntimes.com).  

Tujuan keseluruhan dari green-
campus adalah untuk mengintegrasikan 
aksi dan kesadaran lingkungan ke dalam 
budaya dan filosofi lembaga pendidikan. 
Mahasiswa, staf akademik, personel non-
pengajar, media, bisnis terdekat, 
kontraktor, bahkan pengunjung 
semuanya harus dipertimbangkan dalam 
hal ini. Untuk menumbuhkan sikap dan 
dedikasi yang bertanggung jawab, baik di 
rumah maupun di masyarakat yang lebih 
luas, green campus bertujuan untuk 
memperluas pembelajaran di luar ruang 
kuliah atau ruang kelas. Green campus 
menghargai komitmen jangka panjang 
untuk perbaikan berkelanjutan dari 
komunitas kampus. bisnis, kontraktor, 
dan pengunjung daripada berfokus pada 
penghargaan proyek perbaikan 
lingkungan tertentu (Green Campus 
Guidebook, 2017) 

Politeknik Pariwisata (Poltekpar) 
Bali merupakan salah satu dari 6 
perguruan tinggi negeri yang berada di 
bawah Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif/Badan Ekonomi Kreatif 
Republik Indonesia, secara fisik memiliki 

lahan, bangunan serta lahan terbuka 
yang cukup baik. Penataan bangunan 
serta taman sudah mencerminkan 
adanya penerapan green campus.  
Poltekpar Bali merupakan kampus yang 
peduli dan berbudaya lingkungan serta 
telah menerapkan pengelolaan secara 
berkesinambungan. Hal tersebut 
merupakan hasil refleksi dari seluruh 
civitas akademika Poltekpar Bali untuk 
selalu memperhatikan aspek kesehatan, 
keselamatan kerja serta kondisi 
lingkungan sekitarnya.  Namun terdapat 
beberapa permasalahan yang sering 
mendapatkan keluhan dari mahasiswa 
yaitu tentang pengelolaan limbah dapur 
praktek mahasiswa, pemilahan sampah, 
penggunaan energi serta pengelolaan 
ruangan kelas sehingga sangat 
dipandang perlu  menganalisis  persepsi 
mahasiswa  terhadap pengembangan 

Poltekpar Bali sebagai green campus.. 
METODE PENELITIAN Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purpossive sampling. Teknik ini 
digunakan jika populasi berada dalam 
kelompok berbeda dan jumlahnya 
proporsional dengan asumsi setiap 
kelompok mempunyai karakteristik yang 
homogen (Sangadji dan Sopiah 
2010:188). Kuesioner disebarkan kepada 
mahasiswa Poltekpar Bali semester 5 ke 
atas di setiap program studi (prodi) yaitu 
sebanyak 10 prodi dan dengan quota 
sampling dimana masing-masing 
program studi 10 mahasiswa. 
Penyebaran angket dengan 
menggunakan google form serta 
wawancara dilaksanakan kepada para 
kepala laboratorium dan manajemen 
Poltekpar Bali. 

Teknik analisis yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan 
memaparkan data-data yang ditemukan 
di lapangan dalam bentuk table, gambar 
dan tulisan (Miles, et al. 2014).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
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Persepsi mahasiswa tentang 
Poltekpar Bali sebagai Green Campus 

Pariwisata di Bali adalah sebagai berikut 
: 

Tabel 1. Persepsi Mahasiswa terhadap Pengembangan Poltekpar Bali  
sebagai Green Campus 

[Sumber:  Hasil penelitian, 2021] 
 

No Indikator 
Persentase 

SS S CS TS STS 
1 Konservasi energi listrik baik di ruangan (kelas dan 

kantor) maupun di areal terbuka 
52 40 7 1 - 

2 Efisiensi listrik baik diruangan maupun di areal 
terbuka 

60 31 8 1 - 

3 Energy yang terbarukan dan energy alternative 44 29 21 5 1 
4 Konservasi terhadap air 54 39 6 1 - 
5 Efisiensi terhadap penggunaan air untuk segala 

keperluan 
46 46 8 - - 

6 Melaksanakan reuse dan recycle terhadap air 40 37 19 4 - 
7 Memiliki aturan tentang pengelolaan sampah dan 

limbah 
53 35 11 1 - 

8 Memiliki pengelolaan sampah dan limbah 52 36 9 4 - 
9 Memiliki program dan melaksanakan komposting 

untuk kegiatan lahan 
48 42 7 2 1 

10 Memiliki aturan, design dan pengembangan 
terhadap biodiversity dan ekosistem 

47 41 9 3 - 

11 Melaksanakan pengelolaan dan perawatan terhadap 
biodiversity dan ekosistem 

49 45 2 3 1 

12 Melaksanakan prinsip-prinsip green office 54 34 8 4 - 
13 Memiliki Green Laboratorium 42 42 12 4 - 
14 Melaksanakan prinsip-prinsip Green laboratorium 36 50 13 1 - 
15 Memiliki Green IT (koneksi, pengelolaan dan 

pemeliharaan) 
43 46 11 - - 

16 Memiliki system transportasi yang memadai baik di 
dalam kampus maupun di luar kampus 

48 42 5 3 2 

 Rata-rata 48 39,6 9,8 2,3 0,3 
SS: Sangat Setuju; S: Setuju; CS: Cukup Setuju; TS: Tidak Setuju; STS: Sangat Tidak Setuju 

 

3.2 Pembahasan 
Berdasarkan Tabel 1 tentang 

persepsi mahasiswa terhadap 
pengembangan Poltekpar Bali sebagai 
green campus dapat dijelaskan bahwa 
Poltekpar Bali telah menerapkan prinsip-
prinsip dari green campus dimana 
berdasarkan hasil rata-rata menyatakan 
sangat setuju 48%, setuju 39,6%, cukup 
setuju 9,8%, tidak setuju 2,3% dan 
sangat tidak setuju 0,3%. Konservasi 
energi listrik telah dilakukan oleh 
manajemen Poltekpar Bali dengan cara 
melakukan kontrol manual terhadap 
lampu di taman, pengumuman atau 
himbauan dengan seluruh civitas 
akademika untuk penggunaan AC dan 
listrik/lampu sesuai keperluan, beberapa 

ruangan masih menggunakan 
pencahayaan alami dan AC hidup mulai 
pukul 10.00 pagi. Hal ini juga diperkuat 
dengan masukan mahasiswa yang 
menyatakan bahwa “sebaiknya 
konservasi energi seperti penggunaan 
listrik serta fasilitas seperti AC, dan 
energi lainnya lebih ditingkatkan, dengan 
menghimbau dan menetapkan peraturan 
kepada seluruh mahasiswa untuk 
menghemat penggunaan fasilitas seperti 
AC dan peralatan lainnya ,apabila tidak 
terdapat kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas”.  

Poltekpar Bali belum memiliki 
energi alternatif seperti solar panel 
untuk seluruh areal terbuka. Mahasiswa 
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sangat mengharapkan adanya energi 
alternatif atau  mengganti lampu kamar 
mandi dengan lampu sensor untuk 
menghemat energi dan juga dengan 
mengganti keran air dengan yang 
otomatis agar menghemat juga tetapi 
mungkin biaya yang akan menjadi 
kendala selain menggunakan lampu 
sensor di kamar mandi mungkin bisa 
juga digunakan di tempat lain. Persepsi 
mahasiswa terhadap penggunaan 
sumberdaya air di Poltekpar Bali, 
menyatakan bahwa penyediaan air di 
toilet bagi para mahasiswa belum 
sepenuhnya distribusikan dengan baik. 
Hal ini dikarenakan masih banyak bilik 
toilet ataupun wastafel yang tidak dapat 
difungsikan akibat air yang terhambat. 
Diharapkan lebih memperhatikan 
fasilitas terutama kebersihan dan 
ketersediaan air di toilet. 

Poltekpar Bali belum mampu 
melaksanakan reuse dan recycle terhadap 
penggunaan air karena keterbatasan 
teknologi dan sumberdaya manusia 
dalam pengolahan air limbah. Poltekpar 
Bali pernah melakukan recycle terhadap 
air yang terdapat di laboratorium dapur 
praktik yaitu pengolahan air limbah yang 
kemudian dimanfaatkan menjadi air 
irigasi menyiram tanaman. Namun saat 
ini alat yang ada sudah mengalami 
kerusakan sehingga kegiatan recycle air 
limbah tidak dapat dilakukan kembali. 

Poltekpar Bali belum memiliki 
pengelolaan sampah dan limbah sesuai 

dengan aturan, namun sampah yang ada 
hanya ditimbun lalu dikumpulkan di 
suatu tempat dan terkadang hanya di 
bakar tanpa ada pengolahan lebih lanjut. 
Sampah tidak dilakukan pemilahan 
secara organik maupun anorganik baik 
di dalam ruangan kantor, kelas bahkan di 
areal terbuka.  

Laboratorium yang ada di kampus 
Poltekpar Bali belum dapat dikatakan 
sesuai dengan green laboratorium karena 
kondisi laboratorium dapur praktik 
masih kurang bersih. Sedangkan untuk 
laboratorium yang lainnya dapat 
dikatakan sudah bagus bahkan memiliki 
teknologi yang cukup memadai. 
Peralatan yang terdapat di laboratorium 
dapur praktik sangat banyak jenisnya, 
sehingga perlu ada perawatan yang rutin 
dari teknisi yang kompeten. Karena 
kurangnya perawatan mengakibatkan 
banyak alat-alat yang ada mengalami 
kerusakan. 

Persepsi mahasiswa terhadap 
koneksi internet di Poltekpar Bali sangat 
baik, lancar dan stabil karena jumlah 
bandwith yang tersedia mencukupi 
kebutuhan, baik untuk operasional 
kantor maupun untuk fasilitas untuk 
mahasiswa. Bandwith managable artinya 
bisa diatur besarannya untuk ruang-
ruang tertentu pada kondisi tertentu. 
Unit TI juga memiliki SOP yang sangat 
jelas baik dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan barang-barang yang rusak 
seperti pada Gambar 1.  
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Gambar 1. SOP Pengelolaan Tim IT Poltekpar Bali 
[Sumber: Tim IT Poltekpar Bali, 2021]  

 

Poltekpar Bali telah banyak 
melaksanakan inovasi-inovasi baik 
secara psikis maupun fisik demi 
mewujudkan kampus yang ramah 
terhadap lingkungan. Inovasi-inovasi 
yang dilakukan adalah berupa 
perbaikan-perbaikan pada bangunan 
fisik, penghijauan di areal terbuka, 
penambahan fasilitas untuk menunjang 
kegiatan praktik mahasiswa. Dukungan 
inisiatif green campus lebih baik diterima 
di kampus oleh mahasiswa yang 
mengakui saling ketergantungan mereka 
dengan lingkungan, ditandai dengan 
komitmen yang tinggi terhadap 
lingkungan alam (Coy et al., 2013). 

Poltekpar Bali juga telah meraih 
medali Emerald yang ketiga dari Yayasan 
Tri Hita Karana Awards and Accreditation 
pada Tahun 2019. Medali ini 
menunjukkan bahwa Poltekpar Bali 
dapat dikatakan sebagai kampus yang 
menerapkan prinsip-prinsip ramah 
lingkungan (green campus). Dimasa 
pandemi kampus Poltekpar Bali juga 
telah menerapkan protokol kesehatan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
yaitu dengan menyediakan tempat cuci 
tangan di beberapa areal terbuka, hand 
sanitizer di setiap ruang kantor dan 
gedung, melaksanakan penyemprotan 
disinfektan secara rutin sebulan sekali . 
Selain itu pemberlakuan jaga jarak serta 

penggunaan aplikasi peduli lindungi 
merupakan sebagai salah bentuk 
penerapan green campus yang 
memperhatikan kesehatan. Hal ini 
tentunya akan memberikan sebuah 
dampak yang sangat baik kepada 
Poltekpar Bali sebagai kampus hijau dan 
ramah terhadap lingkungan.  
 

4. KESIMPULAN 
Mahasiswa memersepsikan sangat 

setuju Kampus Poltekpar Bali sebagai 
Green Campus Pariwisata yang ada di Bali 
yang di lihat dari aspek energi listrik, air, 
pengolahan limbah dan sampah, 
pengelolaan keanekaragaman hayati dan 
ekosistem, koneksi internet dan 
transportasi. Walaupun ada beberapa 
aspek yang dinilai kurang yaitu tidak 
memiliki pengolahan sampah terpadu 
dan tidak adanya komposting.  

Poltekpar Bali telah banyak 
melaksanakan inovasi-inovasi baik 
secara psikis maupun fisik demi 
mewujudkan kampus yang ramah 
terhadap lingkungan. Inovasi-inovasi 
yang dilakukan adalah berupa perbaikan 
pada bangunan fisik, penghijauan di 
areal terbuka, penambahan fasilitas 
untuk menunjang kegiatan praktek 
mahasiswa. Mahasiswa Poltekpar Bali 
menginginkan beberapa perbaikan yaitu 
: 22% untuk kantor dan ruang kelas, 
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21% untuk pengolahan sampah dan 
limbah, 15% masing-masing untuk lahan 
terbuka hijau dan energi listrik, 12% 
untuk IT, 6% untuk sumberdaya air, 5% 
untuk transportasi dan 4% untuk 
perbaikan laboratorium.  
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